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ABSTRAK

Salah satu yang mempengaruhi stress mahasiswa dalam menyusun skripsi adalah
dukungan sosial yang diterima mahasiswa. Dalam beberapa kajian variabel hardiness juga
menjadi variabel mediasi antara variabel dukungan sosial terhadap variabel stress mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dukungan
Sosial terhadap Stress Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi dan Hardiness Sebagai Variabel
Mediasi di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bukittinggi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN
Bukittinggi yang sedang menjalani proses penyusunan skripsi berjumlah 224 mahasiswa.
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportional Random
Sampling dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 144 mahasiswa. Skala yang digunakan
adalah skala dukungan sosial, hardiness dan stress yang disusun dan dikembangkan sendiri
oleh peneliti. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif menggunakan mean
hipotetic; untuk uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana dilanjutkan dengan
analisis jalur (path analysis).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Dukungan sosial mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi berada pada kategori sedang (S) dengan nilai mean sebesar 99.01
dengan tingkat persentase 66.01; (2) Hardiness mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
berada pada kategori sedang (S) dengan nilai mean sebesar 93.45 dengan tingkat persentase
62.3%; (3) Stress mahasiswa yang sedang menyusun skripsi berada pada kategori tinggi (T)
dengan nilai mean sebesar 84.49 dengan tingkat persentase 80.85%; (4) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari variabel dukungan sosial (X) terhadap hardiness (Z) mahasiswa
dalam menyusun skripsi dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai koefesien
standardized coefficient (Beta) sebesar 0.403; (5) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan
dari variabel dukungan sosial (X) terhadap stress (YY) mahasiswa dalam menyusun skripsi
dengan nilai signifikan sebesar 0.02 < 0.05 dan nilai koefesien standardized coefficient (Beta)
sebesar -0.198; (6) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari variabel hardiness (2)
terhadap stress (Y) mahasiswa dalam menyusun skripsi dengan nilai signifikan sebesar 0.04
< 0.05 dan nilai koefesien standardized coefficient (Beta) sebesar -0.180; (7) Terdapat
Pengaruh negatif dan signifikan variabel dukungan sosial (X) terhadap stress (Y) mahasiswa
dalam menyusun skripsi melalui hardiness (Z) sebagai variabel mediator dengan total
kontribusi sebesar 27.05%

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Hardiness, Stress Mahasiswa Dalam Penyusunan
Skripsi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh study di perguruan tinggi.

Mahasiswa memiliki peran penting untuk mewujudkan cita-cita pembangunan nasional
dan perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan tinggi yang ditugaskan dan bertanggung
jawab dalam membina mahasiswa untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. Tujuan
pendidikan tinggi akan tercapai bila tridharma perguruan tinggi bisa terlaksana, tridharma
tersebut adalah pendidikan dan pengajaran, melaksanakan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (UU RI No. 12 Tahun 2012). Mahasiswa yang belajar di perguruan
tinggi akan membahas dan mempelajari tentang teori-teori serta menyelesaikan SKS
setiap semesternya. Pada tahap akhir dalam dunia perkuliahan mahasiswa akan
menyelesaikan tugas akhir yaitu karya tulis ilmiah berupa skripsi.

Skripsi merupakan syarat wajib bagi mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana.
Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh mahasiswa calon sarjana pada akhir
masa studinya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara logis dan sistematis,
dengan menulis dan menyusun skripsi mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan sebuah
karya ilmiah yang sesuai dengan bidang ilmu mahasiswa tersebut (Aswati, 2014);

Secara umum mahasiswa memiliki waktu untuk menyelesaikan skripsi selama 2
semester atau sekitar 1 tahun sejak mengisi tugas skripsi di KRS (Wulan & Abdullah,
2014). Menurut Rachmawati (2015); Roellyana, Listiyandini, & Arruum, (2016)
mahasiswa yang sedang menyusun dan menyelesaikan skripsi diharapkan mempunyai

rasa optimisme, semangat juang yang tinggi, dapat mencapai prestasi secara optimal,



memiliki keyakinan yang tinggi, berpikiran positif dan mampu menyelesaikan masalah-
masalahnya, baik yang bersifat akademik dan non akademik.

Temuan penelitian dari Eisenberg, Gollust, Golberstein, & Hefner (2007) di
Amerika Serikat bahwa 15,6% mahasiswa sarjana dan 13% mahasiswa pascasarjana
mengalami stress. Sedangkan penelitian dari Habeeb (2010) menyatakan bahwa
sebanyak 38-71% mahasiswa di dunia mengalami stress, di Asia berkisar antara 39.6-
61.3%, dan di Indonesia berkisar antara 36,7-71,6% mahasiswa yang mengalami stress
(Fitasari, 2011). Stres yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap fungsi kognitif pada
mahasiswa yang sedang dalam proses penyelesaian study (Abdulghani, AlKanhal,
Mahmoud, Ponnamperuma, & Alfaris, 2011; Robotham, 2008). Dyckman (2005) juga
menyatakan bahwa stress adalah salah satu penghambat mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian untuk tugas akhir.

Mahasiswa yang sedang dalam proses menyusun dan menyelesaikan skripsi akan
mendapatkan beragam tekanan, sehingga hal tersebut akan memperlambat mahasiswa
dalam menyusun & menyelesaikan skripsi (Aini, Mahardayani, & Hervi, 2011; Putri &
Sawitri, 2018). Masalah yang umumnya dihadapi mahasiswa saat menyelesaikan skripsi
adalah kesulitan menemukan literatur, kurangnya kebiasaan dalam menulis ilmiah,
kurangnya kemampuan akademik, kurangnya minat mahasiswa untuk melakukan
penelitian, kurang terbiasa dengan sistem kerja yang direncanakan dan terjadwal, biaya
yang terbatas, rasa malas, kurang berminat dengan judul penelitian yang diangkat,
kesulitan dalam menuangkan ide, kelelahan, kurang percaya diri, sulitnya menemui

dosen pembimbing, adanya permasalahan dengan dosen pembimbing dan persepsi yang



negative terhadap dosen pembimbing tersebut (Andani & Oktaviani, 2018; Fahmi, 2018;
Rachmawati, 2015).

Banyaknya permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam menyusun skripsi akan
menyebabkan berbagai tekanan psikologis, seperti stress. Temuan dari penelitian Afriani,
(2016) mengungkapkan beberapa gejala stress yang dialami oleh mahasiswa dalam
menulis skripsi meliputi gejala fisik dan psikologis. Gejala fisik yang dialami oleh
mahasiswa seperti pusing saat memikirkan tentang skripsi, mual, insomnia, denyut
jantung tidak teratur dan meningkatnya tekanan darah; sedangkan gejala psikologis
seperti takut, gelisah, cemas, marah dan kecewa. Jika stres ini terus berlanjut, maka
mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam membuat keputusan dan bisa menyebabkan
keputusasaan, bahkan dapat menyebabkan mahasiswa putus/berhenti kuliah (Rachman &
Indriana, 2020; Thahir, 2015).

Menurut Kurnia & Ramadhani (2021) salah satu yang mempengaruhi stress
mahasiswa adalah hardiness. Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang berguna
dalam mengurangi efek negatif dari keadaan yang menekan (Ramadhany & Pratisti,
2021). Menurut Kobasa, Maddi, Puccetti, & Zola, (1985) hardiness merupakan suatu
kumpulan karakteristik kepribadian yang berfungsi untuk melawan sumber dari keadaan
hidup yang menekan. Keadaan hidup yang dianggap tidak menguntungkan dapat
menjadikan seseorang menjadi stress. Stres yang dirasakan dapat membawa dampak
negatif dalam hidup sehingga dibutuhkan hardiness untuk mengurangi efek negatif stres.

Kobasa, Maddi, & Kahn (1982) menyatakan bahwa hardiness dapat membantu
individu dari pengaruh negatif stress. Kepribadian hardiness merupakan suatu hasil yang

dipelajari bukan merupakan bawaan sejak lahir (Maddi, 2007). Menurut Weiss et al.



(2013) individu yang memiliki hardiness cenderung memiliki kesehatan mental yang
stabil meskipun mengalami kajadian stres yang tinggi, dikarenakan orang dengan
hardiness tidak mudah mengalami putus asa. Hardiness dapat diperoleh dari dukungan
sosial pada individu (Florian, Mikulincer, & Taubman, 1995; Maddi, 2002). Thompson
(2017) juga menyatakan bahwa kepribadian hardiness dapat dimiliki jika individu
memiliki dukungan sosial yang dibutuhkan.

Dukungan sosial merupakan pertukaran bantuan antar individu dengan indvidu
lainnya yang dapat berupa dukungan emosional, penghargaan instrumental dan
informasi. Baron & Byrne (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial memberikan rasa
nyaman, baik secara fisik maupun psikologis, dari keluarga kepada seseorang yang
sedang mengalami masalah. Dukungan sosial adalah suatu keadaan dimana individu
menerima bantuan dari individu lain. Individu yang menerima bantuan dapat mengurangi
emosi negatif dan mengurangi berbagai masalah kesehatan. Thorig (2013) menyatakan
individu yang mendapatkan dukungan sosial memiliki perasaan aman dan lebih efektif
dalam menghadapi masalah dari pada individu yang mengalami penolakan orang lain.
Perasaan diterima oleh lingkungan akan membuat individu tidak merasa sendiri dan
merasa diterima oleh lingkungan sekitar meskipun dalam kondisi yang penuh tekanan,
sehingga individu akan lebih tabah.

Dari fenomena lapangan yang ditemukan masih ada mahasiswa yang mengalami
stress saat menyusun dan menyelesaikan skripsi. Berdasarkan keterangan dari SD (Nama
Inisial) bahwa tugas skripsi adalah tugas yang sangat berat, mulai dari pencarian topik
masalah, pengajuan masalah ke program studi dan tidak diterimanya topik yang akan

dibahas oleh program studi. SD sering menangis saat menjalani proses penyelesaian



skripsi (Wawancara, 6 Mei 2021). Hal senada dengan keterangan dari AA (Nama Insial)
bahwa ia sampai tidak bisa tidur saat ingin menulis dan menyelesaikan skripsi. Kondisi
ini juga diperparah saat keluarganya menanyakan kapan AA akan diwisuda, karena
adiknya juga tahun ini akan masuk ke perguruan tinggi. Kondisi tersebut membuat AA
semakin stres dan AA semakin tidak fokus dalam menyelesaikan skripsi (Wawancara, 4
September 2021). Sementara itu, keterangan dari AF (Nama Inisial) mahasiswa semester
13 menyatakan bahwa ia sudah jenuh dan stress dalam menyelesaikan skripsi. la pun
sudah kehilangan motivasi untuk menyelesaikan pendidikannya (Wawancara 10
September 2021).

Dari beragam permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut tentang “Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stress Mahasiswa
dalam Menyusun Skripsi dan Hardiness Sebagai Variabel Mediasi di Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bukittinggi”.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bagaimana gambaran dukungan sosial mahasiswa yang sedang menyusun skripsi?
Bagaimana gambaran hardiness mahasiswa yang sedang menyusun skripsi?

Bagaimana gambaran stress mahasiswa yang sedang menyusun skripsi?

A wnp e

Apakah dukungan sosial (X) berpengaruh langsung terhadap hardiness (Z)

mahasiswa dalam menyusun skripsi?

5. Apakah dukungan sosial (X) berpengaruh langsung terhadap stress (Y) mahasiswa
dalam menyusun skripsi?

6. Apakah hardiness (Z) berpengaruh langsung terhadap terhadap stress (YY) mahasiswa

dalam menyusun skripsi?



7.

Apakah dukungan sosial (X) berpengaruh secara tidak langsung terhadap stress (Y)

mahasiswa dalam menyusun skripsi melalui hardiness (Z) sebagai variabel mediator?

C. Tujuan Penelitian

A wnp e

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan:

Gambaran dukungan sosial mahasiswa yang sedang menyusun skripsi?

Gambaran hardiness mahasiswa yang sedang menyusun skripsi?

Gambaran stress mahasiswa yang sedang menyusun skripsi?

Pengaruh langsung variabel dukungan sosial (X) terhadap hardiness (Z) mahasiswa
dalam menyusun skripsi.

Pengaruh langsung variabel dukungan sosial (X) terhadap stress (Y) mahasiswa
dalam menyusun skripsi.

Pengaruh langsung variabel hardiness (Z) terhadap stress (Y) mahasiswa dalam
menyusun skripsi

Pengaruh tidak langsung variabel dukungan sosial (X) terhadap stress (Y) mahasiswa
dalam menyusun skripsi melalui hardiness (Z) sebagai variabel mediator.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat dikemukakan baik secara teoretis maupun secara

praktis:

1.

Secara teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan beberapa kajian psikologi,
seperti variabel dukungan sosial, hardiness dan stress yang dialami oleh mahasiswa

dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi.



2. Manfaat praktis

a. Mahasiswa, sebagai gambaran bagi mahasiswa tentang dukungan sosial,
hardiness dan stress yang dialaminya dalam menyusun tugas akhir/skripsi.

b. Psikolog/Konselor, sebagai gambaran bagi Psikolog/Konselor yang bekerja di
perguruan tinggi dalam memberikan layanan bantuan psikologis bagi mahasiswa,
khususnya mahasiswa yang sedang dalam proses penyelesaian skripsi.

c. Bagi peneliti selanjutnya; menjadi masukan untuk peneliti selanjutnya dalam

meneliti hal yang lebih luas terkait dengan mahasiswa di perguruan tinggi.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Stress
1. Pengertian Stress

Stres adalah bagian dari kehidupan sehari-hari. Sarafino mengartikan stress
sebagai dampak situasi yang dihasilkan dari interaksi antara manusia dan lingkungan,
hal ini menimbulkan kesenjangan antara tuntutan yang muncul dari berbagai kondisi
dan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan tersebut (Smet, 1994). Taylor
(2003) menyatakan bahwa stres adalah pengalaman emosional negatif yang disertai
dengan perubahan fisiologis, biokimiawi, kognisi, dan perilaku yang bertujuan untuk
mengubah atau menyesuaikan diri terhadap situasi yang menyebabkan stress. Palmer
& Cooper (2007) menyatakan stres terjadi ketika tekanan dirasa melebihi kemampuan
seseorang untuk mengatasinya. Dampak negatif yang muncul dari hal yang dianggap
mendatangkan stres menuntut sumber daya individu yang terkena stres untuk
mengatasi stres tersebut. Namun, sumber daya tersebut tidak selalu mampu mengatasi
stres. Individu yang melihat ketidakcocokan, ketidakseimbangan, atau
ketidaksepadanan antar tuntutan dengan sumber daya biologis, psikologis, dan sosial,
maka individu tersebut mengalami stress”.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa stres adalah suatu kondisi yang
disebabkan oleh tuntutan internal dan eksternal (stimulus) yang dapat merugikan,
tidak terkendali dan melebihi kemampuan dari individu dan menyebabkan fisik dan

psikologis seseorang bereaksi terhadap kondisi tersebut.



2. Tanda dan Gejala Stres
Palmer & Cooper, (2013); Sarafino (2006) menyatakan bahwa tanda dan gejala

stress adalah gejala fisiologis dan gejala psikologis. Gejala fisiologis meliputi tekanan
darah naik; peningkatan ketegangan otot pada leher, bahu dan punggung; jantung
berdebar-debar; telapak tangan berkeringat, kelelahan, sakit kepala, gangguan
pencernaan, mual dan muntah; diare; perubahan berat badan dan kesulitan tidur.
Sedangkan gejala psikologis meliputi cemas, takut, khawatir, gelisah, marah, kecewa,
perubahan dalam kebiasan makan, kehilangan motivasi, kehilangan harga diri,
penurunan produktiftas, kecenderungan dalam membuat kesalahan, mudah lupa dan
ketidak mampuan berkonsentrasi.
Dari penjelasan di atas, maka yang menjadi indikator dari stress dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Aspek fisiologis meliputi sakit kepala/pusing, jantung berdebar-debar,
pencernaan terganggu, tidak nafsu makan dan insomnia.
b. Aspek psikologis meliputi gelisah, sedih, mudah marah, mudah menangis,
mudah tersinggung, kecewa dan sulit berkonsentrasi.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stress Mahasiswa dalam Menyusun SKripsi
Gunawati (2005) menjelaskan beberapa fakor yang mempengaruhi stress

mahasiswa dalam menyusun skripsi akan dijabarkan sebagai berikut:
a. Faktor Internal
1) Jenis Kelamin; Salah satu penelitian di Amerika Serikat mengungkapkan

bahwa wanita lebih rentan mengalami stress dibandingkan dengan pria.
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2) Status sosial ekonomi; individu yang memiliki status sosial ekonomi rendah
diperkirakan lebih rentan mengalami stress dibandingkan dengan individu
yang memiliki status sosial ekonomi tinggi.

3) Karakteristik Kepribadian; individu yang memiliki kepribadian hardiness
yang tinggi akan lebih tangguh dalam menghadapi setiap permasalahan dan
sumber stress dibandingkan individu yang memiliki kepribadian hardiness
rendah.

4) Inteligensi; individu yang memiliki inteligensi tinggi akan lebih tahan
terhadap sumber stress dibandingkan individu yang memiliki inteligensi
rendah. Selain itu, individu yang memiliki inteligensi tinggi akan lebih dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

b. Faktor Eksternal

Adapun yang menjadi faktor eksternal akan dijabarkan sebagai berikut:

1) Tuntutan tugas akademik; tugas yang dianggap berat oleh mahasiswa dan
tidak sesuai dengan kemampuannya, maka hal tersebut dapat menyebabkan
stress pada mahasiswa.

2) Hubungan dengan lingkungan sosialnya; hal ini meliputi dukungan sosial
yang diterima oleh individu dan hubungan interpersonal dengan lingkungan
sosialnya.

B. Hardiness
1. Pengertian Hardiness
Jika diartikan dalam Bahasa Indonesia hardiness berarti ketangguhan. Ini
adalah salah satu ciri kepribadian dengan daya tahan dan kemampuan untuk

menghadapi kecemasan. Kobasa, Maddi, Puccetti, & Zola, (1985); S. R. Maddi,
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(2002); Mund, (2016) mengatakan bahwa hardiness adalah konstelasi karakteristik
pribadi yang memiliki sumber resistensi ketika individu menghadapi peristiwa stres
dan dapat membantu serta melindungi individu dari efek negatif stres.

Individu dengan karakteristik kepribadian ini memiliki karakter untuk terlibat
dalam ketegangan yang sedang dihadapi oleh individu, memiliki keyakinan yang
tinggi untuk dapat mengendalikan dan mengantisipasi perubahan tanpa mengalami
keputusasaan serta individu memiliki pandangan bahwa setiap permasalahan
merupakan tantangan yang harus dihadapi. Individu yang mempunyai kepribadian
hardiness juga dapat mengalami stress, namun hal tersebut dipandang oleh individu
sebagai sesuatu yang sangat menarik dan individu memiliki keyakinan bahwa ia
mampu mengendalikan dirinya dan menjadikan hal tersebut sebagai peluang untuk
meningkatkan potensi yang ada pada dirinya (Salvatore R. Maddi, Khoshaba, Harvey,
Fazel, & Resurreccion, 2011; Weiss et al., 2013). Berdasarkan penjelasan di atas,
maka dapat disimpulkan hardiness dapat diartikan sebagai kepribadian ‘“ketabahan”
atau kerpibadian yang tangguh.

Karakteristik Hardiness
Menurut Kobasa et al. (1982) karakteristik hardiness terdiri dari 3 bentuk,

yaitu:
a. Control vs Powerlessness
Kontrol adalah aspek kepribadian yang tangguh berupa kesediaan untuk
mengantisipasi, mengontrol, dan mempengaruhi pengalaman ketika individu
menghadapi situasi yang tidak terduga. individu ini memiliki dampak positif

terhadap lingkungan dengan menanggapi dan mengambil manfaat dari tujuan dan
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harapan hidupnya. Individu dengan kontrol yang lebih kuat selalu optimis dalam
menghadapi keadaan yang tidak terduga. Kobasa mengatakan bahwa orang yang
memiliki kontrol yang baik akan lebih berhasil dalam menghadapi masalah
dibadingkan dengan individu yang memiliki kontrol rendah..

Sementara itu, powerlessness merupakan perasaan negative yang
dirasakan oleh individu dan seakan-akan hal tersebut akan menyakiti dirinya,
inisiatif yang rendah, kurangnya kemampuan untuk merasakan kekuatan-
kekuatan pada dirinya dan menyebabkan individu tidak berdaya apabila

menghadapi kondisi-kondisi yang menimbulkan stress/tegangan.

. Commitment vs Alienation

Komitmen merupakan kecendrungan individu untuk terlibat dalam semua
kegiatan dan percaya bahwa ada sesuatu yang menyenangkan, bertujuan, dan
memiliki makna dalam setiap kegiatan. Selain itu, individu dengan partisipasi
yang tinggi lebih suka terlibat dalam kegiatan sosial dan tidak gampang menyerah
dalam menghadapi masalah. Apabila ada masalah individu tersebut akan berusaha
menemukan solusinya.

Sementara itu, individu yang alienation lebih suka menghindar dari
berbagai aktifitas, gampang bosan, menghindar dari tugas-tugas yang akan
diselesaikan, pasif dan merasa tidak berguna.

Challenge vs Threat

Challenge merupakan kecenderungan setiap orang untuk melihat

perubahan bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai hal yang normal dalam hidup,

dan sebagai peluang untuk tumbuh dan berkembang. Individu yang memiliki
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tantangan adalah orang yang dinamis dan memiliki kemampuan yang kuat untuk
maju. Ketika dihadapkan pada suatu masalah, seseorang yang memiliki challenge
akan bersikap positif terhadap masalah tersebut dan memiliki persepsi bahwa
suatu masalah adalah suatu peluang untuk mengembangkan potensi yang ada
pada diri individu bukan menggapnya sebuah ancaman untuk menghambat
dirinya.

3. Faktor yang Mempengaruhi Hardiness
Kobasa & Puccetti (1983) menyatakan bahwa individu yang memiliki

kepribadian hardiness cenderung memandang suatu permasalahan sebagai hal yang
positif. Hardiness diperoleh oleh individu melalui proses hubungan sosial dengan
lingkungannya dan secara perlahan individu mempelajarinya sedikit demi sedikit
(Febriyani, Darsono, & Sudarmanto, 2014). Lingkungan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kepribadian hardiness pada individu (Nurihsan & Yusuf, 2014).

Florian, Mikulincer, & Taubman, (1995) menyatakan bahwa hardiness juga
dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengatur dirinya, hal ini meliputi
kemampuan individu dalam menyusun rencana yang realistis dan kemampuan dalam
berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Hardiness berkembang pada individu
yang didororong oleh lingkungan dan orang disekitarnya bahwa mereka dapat
mengubah kesulitan menjadi peluang dan kesempatan untuk mengembangkan potensi
yang ada pada diri individu (Amrullah, 2019; Maddi, 2002).

Dari baragam penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hardiness adalah faktor lingkungan berupa dukungan sosial, faktor

pengalaman dan juga pengaturan diri pada individu.
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C. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Dalam kehidupan dari masa kanak-kanak hingga dewasa individu akan
melakukan interaksi dengan lingkungannya sebagai keluarga atau masyarakat.
Individu senantiasa membutuhkan orang lain di sekitarnya untuk memberikan
dukungan sosial kepadanya. Dukungan sosial muncul dari persepsi bahwa situasi dan
peristiva dianggap menyebabkan masalah, dan bantuan itu dirasakan untuk
meningkatkan perasaan positif dan harga diri. Keadaan atau kondisi mental ini dapat
mempengaruhi reaksi dan perilaku individu dengan cara yang sama seperti
mempengaruhi kesejahteraan individu secara keseluruhan (Cohen, Sherrod, & Clark,
1986).

Hobfoll (dalam Utaminingsih, 2002) menggambarkan dukungan sosial sebagai
interaksi atau hubungan sosial yang memberikan bantuan kepada seorang individu
sebagai kepercayaan dari sistem sosial seperti adanya rasa kasih sayang, minat,
empati atau kedekatan dalam suatu kelompok. Cohen & Syme (1985) menyatakan
bahwa dukungan sosial merupakan hubungan antar pribadi, saling membutuhkan,
saling membantu, percaya, dan saling menghormati. Dukungan sosial memungkinkan
individu untuk memahami dirinya sendiri dan memecahkan masalah yang dihadapi
dengan bantuan dan kehadiran orang lain.

Walgito (2002) menjelaskan bahwa dukungan sosial adalah hubungan antara
individu dengan lingkungannya, terutama hubungan timbal balik, di mana lingkungan
mempengaruhi individu dan individu juga mempengaruhi perkembangan lingkungan.

Selain kontak sosial, manusia juga perlu membantu orang lain mengantisipasi dan

mengatasi masalah.
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa individu tidak akan bisa
hidup tanpa individu lainnya, karena sebagai makhluk sosial tentunya tidak bisa lepas
dari lingkungan sosial yang selalu membutuhkan dorongan dari lingkungan, baik
secara moral dan material untuk mengantisipasi dan menghadapi berbagai
permasalahan. Dukungan sosial merupakan interaksi atau hubungan sosial yang
saling menguntungkan. Dukungan sosial memungkinkan seorang individu untuk
memberikan bantuan nyata kepada individu lain, yang berupa kepercayaan terhadap
sistem sosial atas tersedianya rasa kasih sayang, minat, atau rasa keterkaitan dengan
kelompok sosial yang dihormati. .

. Aspek-aspek Dukungan Sosial
Aspek-aspek dari dukungan sosial akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Dukungan emosional: bentuk-bentuk dukungan emosional berupa kasih sayang,
didengarkan, minat, dan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, baik yang bersifat akademis maupun yang berkaitan non akademis.

b. Dukungan penghargaan: bentuk dukungan penghargaan yang diterima oleh
individu berupa penilaian, penguatan, reaksi dan perbandingan sosial untuk
mendukung perilaku individu dalam kehidupan sosial.

c. Dukungan Informasi: dukungan yang diterima oleh individu diberikan dalam
bentuk informasi, dan saran yang berguna untuk memudahkan hidup individu.

d. Dukungan instrumental: sarana yang tersedia untuk menolong individu melalui
waktu, uang, alat, bantuan, pekerjaan dan modifikasi lingkungan (Cohen & Syme,

1985).
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Berdasarkan penjelasan atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
dukungan sosial terdiri dari dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasi dan dukungan penghargaan.

. Pentingnya Dukungan Sosial
Dukungan sosial biasanya digambarkan sebagai peran atau pengaruh dari

orang-orang yang berarti seperti keluarga, teman, guru, dan masyarakat. Menurut
Sarason, dkk (Suhita, 2005) individu dengan dukungan sosial yang kurang lebih
cenderung mengalami berbagai macam permasalahan, seperti: kurangnya pergaulan
individu, kurangnya kemampuan interaksi individu dan juga akan berdampak negatif
pada psikologis individu.

Manfaat individu mendapatkan dukungan sosial yang tinggi adalah mereka
lebih optimis dalam menghadapi masa kini dan masa depan, lebih mampu dalam
memenuhi kebutuhan psikologis mereka dan memiliki tingkat hubungan sosial yang
lebih tinggi, rasa cemas yang lebih rendah, lebih memiliki kemampuan untuk
mencapai hal yang diinginkan dan individu lebih mudah beradaptasi dengan beragam
tekanan/stress.

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Atkinson (Suhita, 2005)
menyatakan bahwa individu dengan banyak hubungan sosial cenderung memiliki
harapan hidup lebih lama. Selain itu, mereka juga relatif lebih tahan terhadap tekanan
dibandingkan dengan mereka yang memiliki hubungan sosial terbatas. Namun, selain
efek positif pada individu, dukungan sosial juga dapat memberikan efek negatif pada
keadaan psikologis. Hubungan yang berlebihan dengan teman dan penerimaan

dukungan sosial yang lebih tinggi memungkinkan inidividu dengan mudah menerima
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informasi dari orang lain tanpa harus memilih antara informasi positif dan negatif.
Dampaknya, Individu menjadi cemas dan stres ketika mendapatkan informasi
tersebut.

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan dukungan sosial yang baik
pada individu dapat mencegah ancaman penyakit mental dan dengan adanya
dukungan sosial yang tinggi akan meningkatkan optimisme individu saat ini dan masa
depan. Selain itu, Individu yang memiliki hubungan sosial lebih luas cenderung
memiliki harapan hidup yang lebih lama.

D. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stress Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi

yang Dimediasi oleh Variabel Hardiness

Skripsi merupakan syarat wajib bagi mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana.
Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh mahasiswa calon sarjana pada akhir
masa studinya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara logis dan sistematis,
dengan menulis dan menyusun skripsi mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan sebuah
karya ilmiah yang sesuai dengan bidang ilmu mahasiswa tersebut (Aswati, 2014);

Secara umum mahasiswa memiliki waktu untuk menyelesaikan skripsi selama 2
semester atau sekitar 1 tahun sejak mengisi tugas skripsi di KRS (Wulan & Abdullah,
2014). Menurut (Roellyana et al., 2016) mahasiswa yang sedang menyusun dan
menyelesaikan skripsi diharapkan mempunyai rasa optimisme, semangat juang yang
tinggi, dapat mencapai prestasi secara optimal, dan secara aktif menyelesaikan masalah-
masalahnya, baik yang bersifat akademik dan non akademik.

Mahasiswa yang sedang dalam proses menyusun dan menyelesaikan skripsi akan
mendapatkan beragam tekanan, sehingga hal tersebut akan memperlambat mahasiswa

dalam menyusun & menyelesaikan skripsi (Aini et al., 2011). Masalah yang umumnya
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dihadapi mahasiswa saat menyelesaikan skripsi adalah kesulitan menemukan literatur,
kurangnya kebiasaan dalam menulis ilmiah, kurangnya kemampuan akademik,
kurangnya minat mahasiswa untuk melakukan penelitian, kurang terbiasa dengan sistem
kerja yang direncanakan dan terjadwal, biaya yang terbatas, rasa malas, kurang berminat
dengan judul penelitian yang diangkat, kesulitan dalam menuangkan ide, kelelahan,
kurang percaya diri, sulitnya menemui dosen pembimbing, adanya permasalahan dengan
dosen pembimbing dan persepsi yang negative terhadap dosen pembimbing tersebut
(Andani & Oktaviani, 2018; Fahmi, 2018; Rachmawati, 2015).

Menurut Ningrum (2011) skripsi bukanlah tugas yang mudah bagi mahasiswa. Hal
tersebut dapat menimbulkan berbagai tekanan psikologis, seperti kecemasan dan stres
akademik. Selain itu, mahasiswa yang menempuh studi skripsi lebih dari satu semester
memiliki optimism yang rendah. Pada saat yang sama, mahasiswa yang baru saja
mengambil tugas akhir skripsi memiliki optimisme yang lebih tinggi. Dari Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa dalam penyusunan skripsi lebih banyak mahasiswa
yang memiliki optimisme rendah dibandingkan mahasiswa yang memiliki optimism yang
tinggi. Kondisi ini terjadi karena mahasiswa mulai kehilangan harapan untuk terus
menyusun dan menyelesaikan skripsi. Hal senada juga dinyatakan oleh Dyckman (2005)
bahwa bagi mahasiswa yang melakukan penelitian untuk tugas akhir, kecemasan
akademik dapat menyebabkan hambatan serius, seperti menghambat proses penelitian
dan putus/berhenti kuliah. Skripsi yang merupakan tuntutan untuk memperoleh gelar
sarjana biasanya menjadi kendala tersendiri yang dapat menyebabkan stress pada

mahasiswa, sehingga menyebabkan penundaan dalam pengerjaan skripsi (Thahir, 2015).
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Kesulitan dalam menulis skripsi seringkali dianggap oleh mahasiswa sebagali
beban yang berat, dan akibatnya kesulitan tersebut berkembang menjadi emosi negatif.
Akhirnya, emosi negatif tersebut dapat menimbulkan ketegangan, kekhawatiran, stres,
harga diri rendah, depresi, dan hilangnya motivasi (Suryadi, 2008). Jika emosi negatif
semacam ini terus berlanjut di antara mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, maka
mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam membuat keputusan, dan bisa menyebabkan
keputusasaan pada mahasiswa tersebut. Secara umum, saat individu mengalami stress
maka akan terjadi perubahan metabolism, perubahan sikap, dan perubahan perilaku.

Stres yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap fungsi kognitif dan proses
belajar mahasiswa di perguruan tinggi (Abdulghani et al., 2011; Robotham, 2008).
Gangguan tersebut bisa menjadi penyebab mahasiswa kurang nyaman saat melakukan
kegiatan, terutama menulis skripsi yang membutuhkan tingkat konsentrasi dan daya
tahan yang tinggi. Mahasiswa yang tidak dapat mengontrol reaksi tersebut akan
mempengaruhi aktivitasnya dalam menyelesaikan skripsi.

Menurut Kurnia & Ramadhani (2021) salah satu yang mempengaruhi stres adalah
hardiness. Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang berguna dalam mengurangi
efek negatif dari keadaan yang menekan (Ramadhany & Pratisti, 2021). Menurut Kobasa,
Maddi, Puccetti, & Zola, (1985) hardiness merupakan suatu kumpulan karakteristik
kepribadian yang berfungsi untuk melawan sumber dari keadaan hidup yang menekan.
Keadaan hidup yang dianggap tidak menguntungkan dapat menjadikan seseorang
menjadi stress. Stres yang dirasakan dapat membawa dampak negatif dalam hidup
sehingga dibutuhkan hardiness untuk mengurangi efek negatif stres. Hal ini didukung

oleh penelitian dari Kobasa, Maddi, & Kahn (1982) yaitu ketabahan dapat membantu



20

melindungi individu dari pengaruh negatif stress. Kepribadian hardiness merupakan
suatu hasil yang dipelajari bukan merupakan bawaan sejak lahir. Menurut Weiss et al.
(2013) individu yang memiliki hardiness cenderung memiliki kesehatan mental yang
stabil meskipun mengalami kejadian stres yang tinggi, dikarenakan orang dengan
hardiness tidak mudah mengalami putus asa.

Agar mahasiswa dapat menyelesaikan studinya, mereka harus memiliki
kepribadian yang kuat yang memungkinkan mereka untuk melakukan aktivitasnya,
menyelaraskan hak, kewajiban dan tujuan yang hendak diraih. Kepribadian hardiness
diyakini dapat membantu individu dalam mengatasi stress/tekanan yang dihadapinya, hal
ini disebabkan karena individu yang hardiness cenderung akan lebih kuat, fleksibel,
stabil dan optimis (Kobasa et al., 1982; Maddi, 2002a).

Kobasa & Puccetti (1983) menyatakan bahwa individu yang memiliki
kepribadian hardiness cenderung memandang suatu permasalahan sebagai hal yang
positif. Hardiness diperoleh oleh individu melalui proses hubungan sosial dengan
lingkungannya dan secara perlahan individu mempelajarinya sedikit demi sedikit
(Febriyani et al., 2014). Hal senada juga dinyatakan oleh Nurihsan & Yusuf (2014)
lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepribadian hardiness pada
individu. Sedangkan Florian, Mikulincer, & Taubman, (1995) menyatakan bahwa
hardiness juga dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengatur dirinya, hal ini
meliputi kemampuan individu dalam menyusun rencana yang realistis dan kemampuan
dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Hardiness berkembang pada

individu yang didororong oleh lingkungan dan orang disekitarnya bahwa mereka dapat



21

mengubah kesulitan menjadi peluang dan kesempatan untuk mengembangkan potensi
yang ada pada diri individu (Amrullah, 2019; Maddi, 2002).

Dari baragam penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa salah-satu
faktor yang mempengaruhi hardiness adalah faktor lingkungan berupa dukungan sosial.
Dukungan sosial merupakan pertukaran bantuan antar individu dengan indvidu lainnya
yang dapat berupa dukungan emosional, penghargaan instrumental dan informasi. Baron
& Byrne (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial memberikan rasa nyaman, baik
secara fisik maupun psikologis, dari keluarga kepada seseorang yang sedang mengalami
masalah. Dukungan sosial adalah suatu keadaan dimana individu menerima bantuan dari
individu lain. Individu yang menerima bantuan dapat mengurangi emosi negatif dan
mengurangi berbagai masalah kesehatan. Thoriq (2013) menyatakan individu yang
mendapatkan dukungan sosial memiliki perasaan aman dan lebih efektif dalam
menghadapi masalah dari pada individu yang mengalami penolakan orang lain. Perasaan
diterima oleh lingkungan akan membuat individu tidak merasa sendiri dan merasa
diterima oleh lingkungan sekitar meskipun dalam kondisi yang penuh tekanan, sehingga
individu akan lebih tabah.

E. Kerangka Pemikiran Penelitian
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu dukungan sosial (X); hardiness (Z); dan

stress mahasiswa (Y). Untuk lebih jelasnya akan digambarkan sebagai berikut:
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Hardiness
(2)

Dukungan

Stress
Mahasiswa (YY)

Gambar 2.1. Rancangan Penelitian

Dari gambar di atas dapat dimaknai bahwa variabel X adalah dukungan sosial,
sedangkan yang menjadi variabel mediator (Z) adalah hardiness dan variabel Y
dalam penelitian ini adalah stress mahasiswa dalam menyusun skripsi. Hal ini
berdasarkan asumsi bahwa tinggi rendahnya stress pada mahasiswa dipengaruhi oleh
variabel hardiness, sedangkan salah satu yang mempengaruhi hardiness pada

mahasiswa adalah variabel dukungan sosial.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara/dugaan sementara yang belum final (Yusuf,

2013). Adapun hipotesis dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:

1. H: : Terdapat pengaruh langsung variabel dukungan sosial (X)
terhadap hardiness (Z) mahasiswa dalam menyusun skripsi

2. H1 : Terdapat pengaruh langsung variabel dukungan sosial (X)
terhadap stress (Y) mahasiswa dalam menyusun skripsi

3. H:1 : Terdapat pengaruh langsung variabel hardiness (Z) terhadap
stress (YY) mahasiswa dalam menyusun skripsi

4. Hy : Terdapat pengaruh tidak langsung variabel dukungan sosial (X)

terhadap stress (YY) mahasiswa dalam menyusun skripsi melalui
variabel hardiness (Z)



BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif. Riduan
& Sunarto (2012) menyatakan bahwa “penclitian asosiatif adalah penelitian yang
menjelaskan pengaruh dan hubungan klausal antara variabel-variabel melalui pengujian
hipotesis”. Penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu dukungan sosial (X); hardiness (Z);
& stress (YY) mahasiswa dalam menyusun skripsi.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek dalam penelitian (Yusuf, 2005)
adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bukittinggi yang sedang menjalani proses

penyusunan skripsi. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan di bawah ini.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Program Studi Populasi
KPI 57
SA 50
AFI 17
IAT 53
ILHA 24
SPI 23
Total 224

Sumber. Akama Fakultas Ushuluddin, Adab & Dakwah (2022)

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi. Sudjana & Ibrahim (2004)

menyatakan bahwa syarat dalam menentukan sampel adalah harus yang benar,
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relevan dan konsisten dengan tujuan yang ingin dicapai, sehingga kesimpulan
penyelidikan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan teknik
Proportional Random Sampling. Rumus yang digunakan dalam penarikan sampel

adalah yaitu rumus dari Taro Yamane (Riduwan, 2006:65) yaitu:

_ N
T IIN

Ket: n =Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d =Presisi kelonggaran/ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
(ditetapkan 5%)

Berdasarkan perhitungan dengan acuan rumus tersebut, maka dapat dilakukan
perhitungan yaitu: jumlah sampel (N) = 224/[1+(224.0,002)] = 224/1.56 maka
diperoleh jumlah sampel total sebanyak 143.5 kemudian dibulatkan sehingga menjadi
144 responden. Selanjutnya menentukan jumlah sampel proposional pada tiap
program study berdasarkan jumlah sampel total representatif, besarnya sampel yang

telah ditetapkan tersebut digunakan untuk menentukan jumlah sampel masing-masing

kelompok dengan rumus berikut (Yusuf, 2005:198):

Jumlah masing-masing kelompokX besar sampel
Jumlah populasi

Sampel sub kelompok =

Maka didapatkan hasil rincian jumlah sampel sebagai berikut:
Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Program Study Sampel
KPI 37
SA 32
AFI 11
IAT 34
ILHA 15
SPI 15
Total 144
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C. Definisi Operasional
Untuk memperjelas kajian penelitian yang dilakukan, definisi operasional dalam

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut
1. Dukungan Sosial (X)

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk perhatian, penghargaan,
kenyamanan, maupun bantuan dalam bentuk lainnya, baik secara fisik ataupun
psikologis yang diterima oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dari
orangtua dan teman-temannya di perguruan tinggi. Konstruk dukungan sosial yang
akan dijadikan landasan dalam pengembangan instrument, yaitu: (a). dukungan
emosional; (b) dukungan instrumental; (c). dukungan informasi; (d). dukungan
penghargaan.

2. Hardiness (2)

Hardiness adalah ketabahan/ketangguhan mahasiswa dalam menghadapi
berbagai tekanan dalam proses penyelesaian skripsi. Konstruk hardiness yang akan
dikembangkan adalah: a). control; b). commitment; c). challange.

3. Stres (Y)

Stres merupakan suatu kondisi yang disebabkan oleh tuntutan internal dan
eksternal (stimulus) yang dapat merugikan, tidak terkendali dan melebihi kemampuan
dari mahasiswa dan menyebabkan fisik dan psikologisnya bereaksi terhadap kondisi
tersebut. Adapun konstruk variabel stress yang akan dikembangkan adalah: a). aspek
fisiologis meliputi reaksi dari stress yang menyerang fisik individu; b). aspek

psikologis meliputi Reaksi dari stress yang menyerang psikis individu



D. Pengembangan Instrumen Penelitian
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Instrumen yang dipakai dalam mengukur dukungan sosial, hardiness dan stress

mahasiswa saat menulis skripsi adalah skala. Skala merupakan serangkaian pernyataan

yang akan dijawab oleh mahasiswa secara tertulis dan dipakai untuk mendapatkan

informasi langsung dari mahasiswa. Skala yang akan disusun akan mengungkap

mengenai dukungan sosial, hardiness, dan stres pada mahasiswa yang sedang

menyelesaikan skripsi.

Penyusunan skalanya akan dijabarkan dibawabh ini:

1. Membaca bahan bacaan tentang variabel penelitian yang akan diteliti

2. Membuat Kisi-kisi skala dengan acuan teori yang sudah ada, kisi kisi skala penelitian

tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Skala Penelitian VVariabel Dukungan Sosial

Item Pemyataan

dari orang lain.

Variabel Aspek Indikator Favorable Unfavorable
Ungkapan perasaan empati dan
Dukungan [kepedulian dalam bentuk perhatian yang
. o . 1,2,56,7 3,4
Emosional |diberikan oleh orang lain kepada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
Bantuan materi yang diberikan orang lain
Duk .
Lngan kepada mahasiswa yang sedang 9,10, 11 8,12,13
Instrumental .
menyusun skripsi.
Dukungan Dukungar_l Nasehat yang diterilr(ne_l rr_lahas_iswa ya:ng 14, 15, 17, 16 18, 19
Sosial (X) Informasi  |sedang menyusun skripsi dari orang lain.
Ungkapan penghargaan yang diterima
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 20, 21, 22 23,24
dari orang lain.
Dukungan
Penghargaan Dorongan untuk maju yang diterima
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 25, 26, 27 28, 29, 30




Tabel 3.4 Kisi-Kisi Skala Penelitian VVariabel Hardiness
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Variabel

Aspek

Item Pemyataan

Indikator

Favorable Unfavorable
Control Mgmlllkl_ !<epercayaan akan kemampuan 1236 4578
diri sendiri
Memiliki rasa keterlibatan dalam suatu
_ . - 10, 11, 12, 13,
Hardiness | Commitment |aktivitas dan  bersemangat  dalam 14 1617 9, 15, 18
2) mengerjakan revisi skripsi T
Challenae Melihat suatu keadaan sebagai 19, 20, 21, 24, (22, 23, 25, 26,
g kesempatan untuk berkembang 28, 30 27,29

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Skala

Penelitian Variabel Stress

Item Pemyataan

Variabel Aspek Indikator Favorable Unfavorable
... |Reaksi dari stress yang menyerang fisik| 1,2,3,4,5,6,7,
Aspek Fisiologis dividu 8 9,10
Stress (YY)
Aspek Reaksi dari stress yang menyerang psikis 11,1213, 14, 15,
. . s 16, 17,18, 19, 20,
Psikologis  |individu 2
3. Menyusun item-item pernyataan berdasarkan indikator

jelasnya akan dirincikan sebagai berikut:

Tabel 3.6 Penskoran

Favorable Unfavorable
Alternatif
Skor Skor

Selalu S 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 S

Menetapkan alternative jawaban dan skor pada setiap item pernyataan. Untuk lebih




5. Uji Coba Instrumen;

Setelah skala selesai disusun, maka langkah selanjutnya adalah proses
penimbangan (judgement) oleh lima orang ahli yang berkompeten dalam variabel-

variabel penelitian ini. Selanjutnya akan di analisis menggunakan rumus Aiken V

sebagai berikut:

V=% s/[n(c-1)]
S=r-lo

Lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)

C = angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)
R = angka yang diberikan oleh penilai (Aiken, 1980)

Kategori indeks uji validitas skala penelitian yang dilakukan oleh ahli mengacu

kepada pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Aiken (1980), yaitu.

Tabel 3.7 Kategori Uji Validitas Oleh Ahli

Rentangan Keterangan
0.81—1.00 Tinggi
0.41-0.80 Sedang
0.00 - 0.40 Rendah

Berdasarkan uji validitas oleh ahli diperoleh hasil sebagai berikut: untuk
variabel dukungan sosial dari 33 item yang divalidasi terdapat 32 item yang layak
digunakan dan 1 item tidak layak digunakan yaitu item No 12; variabel hardiness dari
34 item yang divalidasi terdapat 32 item yang layak digunakan dan 2 item tidak layak
digunakan yaitu item No 22 dan 29; variabel stress dari 24 item yang divalidasi

terdapat 22 item yang layak digunakan dan 2 item tidak layak digunakan yaitu item

No 12 dan 16 (Pengolahan terlampir).
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Selanjutnya akan dilakukan uji coba lapangan, hal ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kebaikan instrument yang akan digunakan. Data ini akan

dianalisis dengan menggunakan rumus Product Moment Correlation sebagai berikut:

I = "'{Z- 0 )- {Z ~ J{Z v)

N/ 5SESRSES S SRR g
Keterangan

rxy = Koefisien korelasi produk momen Pearson

>n = Banyaknya pasangan pengamatan

2x = Jumlah pengamatan variabel x

>y = Jumlah pengamatan variabel y (Sugiyono, 2010)

Sugiyono (2010) menyatakan bahwa item dikatakan valid apabila angka
korelasi di atas 0.30. Setelah dilakukan uji validitas, kegiatan selanjutnya adalah

menguji reliabilitas dari skala yang digunakan. Adapun rumus yang digunakan

adalah rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

vl [ 2]

Keterangan :

rii = Koefisien reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

Yot = Jumlah varian butir

oy = Varian total antara 0,80 sampai dengan 1.0 = sangat tinggi (Usman &
Akbar, 2003)

Berdasarkan kriteria yang telah dikemukakan tersebut, maka dari 87
item/butir variabel yang ada, 81 butir pernyataan dinyatakan valid yang terdiri dari
30 item variabel dukungan sosial dan hardiness dan 21 item variabel stress;
sedangkan yang tidak valid sebanyak 6 butir pernyataan, setelah melihat
keberimbangan sebaran butir pernyataan yang ada, maka untuk butir pernyataan

yang tidak valid dibuang (pengolahan data terlampir).
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data untuk penelitian ini dikumpulkan memakai skala yang disusun &

dikembangkan dari variabel penelitian. Untuk memastikan pengumpulan data dapat
dilakukan secara teratur, sistematis dan berhasil, maka peneliti akan melakukan hal-hal
berikut: 1). Menyiapkan instrumen penelitian dengan lengkap; 2). Menghubungi
responden penelitian; dan 3) melaksanakan pengumpulan data dengan sistematis sesuai
dengan perencanaan sebelumnya.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu aktivitas penyelidikan/penelitian yang

menentukan kebasahan dari hasil penelitian (Yusuf, 2013). Untuk lebih rincinya akan
dijabarkan sebagai beikut:
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi masing-masing
variabel dan sub variabel. Untuk mengetahui dukungan sosial, hardiness dan tingkat
stres mahasiswa dalam menyusun skripsi maka digunakan mean hipotetic sebagai
berikut:

Tabel 3.8 Rumus Tingkat Pencapaian Responden

Rentangan Keterangan
>ST-1| Sangat Tinggi
ST-2ls.d. ST Tinggi
ST -3l s.d. ST -2l Sedang
ST — 4l s.d. ST- 3l Rendah
<ST-4l Sangat Rendah

Keterangan:
ST : Skor Maksimal/Skor ideal
I . Interval (Skor Maksimal — Skor Minimal): k
SR : Skor Terendah
k : Jumlah Kelas
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2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk melihat data dari populasi
berdistribsi normal/tidak. Uji normalitas yang dilakukan mnggunakan uji
Kolmogorov Smirnov (Santoso, 2001). Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:
“Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas (p) < 0,05 (taraf kepercayaan
95 %), maka distribusi tidak normal; Jika nilai sig atau signifikansi atau nilai

probabilitas (p) > 0,05, maka (taraf kepercayaan 95 %), maka distribusi normal”.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah uji yang menyatakan bahwa hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen linear atau searah. Asumsi ini menyatakan

bahwa untuk setiap persamaan regresi linear, hubungan pengaruh antara variabel

independen dan dependen harus linear atau searah (Idrus, 2006). Dasar pengambilan

keputusan dijelaskan sebagai berikut:

> Jika nilai deviation from linearity Sig > 0,05, maka Ha diterima. Artinya sebaran
data variabel X membentuk garis linear terhadap variabel Y

» Jika nilai Deviation from linearity Sig < 0,05, maka Ha ditolak. Artinya sebaran
data variabel X tidak membentuk garis linear terhadap variabel Y

2) Pengujian Hipotesis Penelitian
Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) sebagai alat analisis.

Riduan & Sunarto (2012) menyatakan bahwa “model path analysis digunakan untuk
menganalisis pola hubungan natara variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
seperangkat variable bebas terhadap variabel terikat”. Langkah-langkah menguji path

analysis akan dijabarkan di bawah ini:
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a. Langkah-langkah hubungan lintas antara sejumlah variabel bebas dengan variabel

terikat berdasarkan konsep dan teori yang telah ditemukan sebagai berikut:

€2

€1
Hardiness
(2)
Pzx Pyz
Dukungan
Sosial (X)
Pyx

Stres Mahasiswa
(Y)

Gambar 3.1. Hubungan Variabel Bebas, Mediator dan Variabel Terikat

b. Bentuk persamaan bisa dijabarkan sebagai berikut:

1) Z=pzxX+ €
2) Y =pyx.X +pyz.Z+€;

Kemudian dilanjutkan dengan mencari koefisien 1 dan 2 secara manual.

€1= 1—R12
€2= 1—R22

c. Kesimpulan/analisis dilakukan dengan cara hasil pengujian dengan kriteria sebagai

berikut: “Jika nilai sig. Hitung (probabilitas) < 0.05, maka tolak HO; Jika nilai sig.

Hitung (probabilitas) > 0.05 maka terima HO”.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 1 variabel bebas yaitu dukungan sosial (X), variable
mediator yaitu hardiness (Z) dan variabel Y yaitu stress mahasiswa dalam menyusun
skripsi. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan

Dakwah IAIN Bukittinggi yang sedang menulis dan menyusun skripsi berjumlah 144

mahasiswa.

1. Deskripsi Data
a. Dukungan Sosial

Variabel dukungan sosial terdiri dari 4 aspek, yaitu dukungan emosional,
dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan penghargaan berjumlah

30 item. Berdasarkan data kuesioner yang sudah diperoleh, dapat disusun tabel

distribusi frekuensi dukungan social sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tabel Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
126 - 150 | Sangat Tinggi 0 0
102 - 125 Tinggi 55 38.19
78 - 101 Sedang 89 61.80
53-77 Rendah 0 0
<52 Sangat Rendah 0 0
Total 144 100

Berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa sebanyak 55 mahasiswa atau sebesar
38.19 memiliki dukungan social yang tinggi, sedangkan sebanyak 89 mahasiswa atau

sebesar 61.80% memiliki dukungan sosial sedang. Selanjutnya akan dijabarkan

berdasarkan aspek dalam penelitian ini.
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Tabel 4.2. Deskripsi Dukungan Sosial Berdasarkan Aspek Penelitian (N=144

_ — [0) -
No Aspek Ideal Te o Ter Total | Mean | SD /6 Rata Ket
tinggi |rendah rata
1 |Dukungan Emosional (7) | 35 35 14 | 3340 | 23.2 | 3.29 66.3 S
2 [Dukungan Instrumental (6) 30 30 7 2803 | 19.47 | 2.79 64.9 S
3 [Dukungan Informasi (6) 30 30 11 | 2814 | 19.54 | 2.73 65.1 S
4 |Dukungan Penghargaan (11) | 55 55 13 | 5301 | 36.8 | 4.94 66.9 S
Keseluruhan  (30) | 150 | 115 80 |14258(99.01 | 8.14 | 66.01 S
Catatan:

Ket = Keterangan  SD = Standar Deviasi S= Sedang
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan skor ideal

adalah sebesar 150, skor tertinggi 115, skor terendah 80, skor total 14258, standar deviasi
sebesar 8.14, mean sebesar 99.01 dan % rata-rata sebesar 66.01%. Dengan demikian
secara keseluruhan skor capaian responden dukungan sosial mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi berada pada kategori sedang (S).

b. Hardiness
Variabel hardiness terdiri dari 3 aspek, yaitu control, commitment dan challenge

berjumlah 30 item. Berdasarkan data kuesioner yang sudah diperoleh, dapat disusun tabel
distribusi frekuensi dukungan social sebagai berikut:

Tabel 4.3 Tabel Distribusi Frekuensi Hardiness

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
126 - 150 | Sangat Tinggi 0 0
102 - 125 Tinggi 31 21.52
78 - 101 Sedang 108 75
53-77 Rendah 5 3.47
<52 Sangat Rendah 0 0
Total 144 100

Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa sebanyak 31 mahasiswa atau sebesar

21.52 memiliki hardiness yang tinggi, sebanyak 108 mahasiswa atau sebesar 75%
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memiliki hardiness sedang, sedangkan sebanyak 5 mahasiswa atau sebesar 3,47 memiliki
hardiness rendah. Selanjutnya akan dijabarkan berdasarkan aspek dalam penelitian ini.

Tabel 4.4. Deskripsi Hardiness Berdasarkan Aspek Penelitian (N=144)

2, 2, [0) =
No Aspek Ideal Ter . Ter Total | Mean | SD /6 Rata Ket
tinggi [rendah rata
1 |Control (8) 40 40 8 3543 | 246 | 3.22 | 61.58 S
2 |Commitment (10) 50 | 50 10 | 4414 | 30,7 | 6.01 | 61.31 S
3 |Challenge (12) 60 60 12 [ 5500 | 38.19 | 4.66 | 63.66 S
Keseluruhan  (30) | 150 | 115 | 74 |[13457(93.45|955| 62.3 S
Catatan:
Ket = Keterangan ~ SD = Standar Deviasi S= Sedang

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan skor ideal
adalah sebesar 150, skor tertinggi 115, skor terendah 74, skor total 13457, standar deviasi
sebesar 9.55, mean sebesar 93.45 dan % rata-rata sebesar 62.3%. Dengan demikian secara
keseluruhan skor capaian responden hardiness mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
berada pada kategori sedang (S).

c. Stress
Variabel Stress terdiri dari 2 aspek, yaitu aspek fisiologis dan aspek psikologis

berjumlah 21 item. Berdasarkan data kuesioner yang sudah diperoleh, dapat disusun
tabel distribusi frekuensi sress sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tabel Distribusi Frekuensi Stress

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
88 - 105 Sangat Tinggi 49 34.02
70 - 87 Tinggi 94 65.27
52 - 69 Sedang 1 0.69
34 -51 Rendah 0 0
<33 Sangat Rendah 0 0
Total 144 100
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Berdasarkan gambar 4.5 diketahui bahwa sebanyak 49 mahasiswa atau sebesar
34.02% memiliki stress yang sangat tinggi, sebanyak 94 mahasiswa atau sebesar
65.27% memiliki stress yang tinggi dan sebanyak 1 mahasiswa atau sebesar 0.69
memiliki stress pada kategori rendah. Selanjutnya akan dijabarkan berdasarkan aspek
dalam penelitian ini.

Tabel 4.6. Deskripsi Variabel Stress Berdasarkan Aspek Penelitian (N=144)

— — 0 o
No Aspek tdeal | 17 | T8 | rotal | Mean | sp | PR | et
tinggi (rendah rata
1 |Fisiologis (10) 50 50 16 | 5877 | 40.8 | 465 | 81.63 T
2 |Psikologis (12) 55 55 33 | 6348 | 44.1 | 468 | 80.15 T

Keseluruhan  (21) | 105 | 101 | 59 |12225|84.49|6.14 | 80.85

Catatan:
Ket = Keterangan  SD = Standar Deviasi T= Tinggi
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan skor ideal
sebesar 105, skor tertinggi 101, skor terendah 59, skor total 12225, standar deviasi sebesar
6.14, mean sebesar 84.49 dan % rata-rata sebesar 80.85%. Dengan demikian secara
keseluruhan skor capaian responden stress mahasiswa yang sedang menyusun skripsi

berada pada kategori tinggi.

2. Pengujian Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan terhadap data penelitian sebagai dasar

pertimbangan untuk memilih dan menetapkan jenis teknik analisa data yang akan
digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan teknik analisa data dengan analisis asosiatif. Oleh karena itu, uji
persyaratan analisis yang dilakukan pada data penelitian ini meliputi uji normalitas data

dan uji linieritas data. Berikut dijabarkan hasil dari uji persyaratan analisis tersebut:
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a. Uji Normalitas Data

Berdasarkan kelompok data penelitian dilakukan uji normalitas yang

digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7. Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirmov®
Statistic df Sig.
Dukungan Sosial 0,073 144 0,055
Hardiness 0,074 144 0,052
Stress 0,057 144 200

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Dari tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas variabel dukungan

sosial, hardiness dan stress berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas Data

Berikut dijabarkan tentang uji linieritas dalam penelitian ini.

Tabel 4.8 Uji Linieritas

Sum of Mean .
Squares f Square F Sig.
(Combined) |1462,402| 33 | 44315 | 1,236 | 0.207
Sess~ | Between| _ Lineariy 390558 | 1 390,558 10,890 | 0,001
Dukungan | CTOUPS | Deviationfrom 1 oy o)l 55 | 33495 | 0934 | 0,574
Sosial Linearity
Within Groups 3945036 110 | 35.864
Total 5407438 143

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai deviation from linearity Sig

0.574 > 0,05, maka Ha diterima. Artinya sebaran data variabel dukungan sosial

membentuk garis linear terhadap variabel stress.

3. Pengujian Hipotesis

Penelitian

dilanjutkan dengan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan SPSS versi 25.

ini dianalisis dengan menggunakan regresi

linier sederhana
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Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh langsung dukungan
sosial terhadap hardiness, dukungan sosial terhadap stress dan pengaruh hardiness
terhadap stress. Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung
yaitu pengaruh dukungan sosial terhadap stress melalui hardiness sebagai variable
mediasi.
Pengujian Sub Struktur 1

Pengujian sub struktur 1 ini digunakan untuk menguji pengaruh dukungan sosial
terhadap hardiness. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis Sub Struktur 1

Model STl df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2116,349 1 2116,349 27,462 | 000°
Residual 10943,207 142 77,065
Total 13059,556 143

Dari tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai sig. 0.000 < 0.05,
hal ini berarti dukungan sosial berpengaruh terhadap hardiness, sehingga pengujian
regresi dapat dilanjutkan.

Tabel 4.10 Hasil Koefisien Regresi Sub-Struktur 1
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 46,672 8,955 5,212 | 0,000
Dukungan Sosial 0,472 0,090 0,403 5,240 | 0,000

Dari tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa pengaruh variable dukungan sosial

terhadap hardiness signifikan, karnea nilai sig 0.000 < 0.05.
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Tabel 4.11 Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted | Std. Error of the
R Square Estimate
1 403° 0,162 0,156 8,779

Berdasarkan tabel 4.11 di atas koefesien determinasi (R?) adalah sebesar 0.162
yang berarti variable dukungan sosial mampu menjelaskan model sebesar 16.2%,
sedangkan sisanya 84.8 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam
model regresi ini dan persamaan residu dapat dihitung sebagai beriku: €1 = V1 —
R2 = V1-0.162 = 0.915,

Berdasarkan hasil koefisien regresi sub struktur 1 dan hasil koefisien determinasi
di atas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut. Persamaan regresi: Z =
0.403X + 0.915.

Persamaan regresi dapat diartikan sebagai berikut:

1. Pengaruh variabel dukungan sosial bersifat positif. Ini berarti bahwa jika variabel
dukungan sosial naik, maka variabel hardiness juga naik.

2. Koefesien regresi dukungan sosial sebesar 0.403, ini menyatakan bahwa setiap
penambahan variabel dukungan sosial sebesar 1, maka akan menambah variabel
hardiness sebesar 0.403.

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas terlihat bahwa variabel dukungan sosial
(X) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05, ini berarti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel dukungan sosial (X) terhadap variabel
hardiness (Z). Dari pengujian diperoleh nilai koefesien standardized coefficient

(Beta) sebesar 0.403, ini menunjukkan bahwa dukungan sosial (X) memiliki
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pengarug positif terhadap hardiness (Z), artinya semakin tinggi dukungan sosial,
maka semakin tinggi hardiness yang dimiliki. Dengan demikian Hi diterima.
. Pengujian Sub Struktur 2

Pengujian sub struktur 2 digunakan untuk menguji pengaruh dukungan sosial (X)
terhadap stress (Y); hardiness (Z) terhadap stress (Y) dan dukungan sosial (X)
terhadap stress yang dimediasi oleh hardiness (Z). Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis Sub Struktur 2

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression | 541,853 2 270,926 7,851 | 001"
1 Residual |4865,585 141 34,508
Total 5407,438 143

Dari tabel 4.12 di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai sig. 0.001 < 0.05,
hal ini berarti dukungan sosial melalui hardiness berpengaruh terhadap stress,
sehingga pengujian regresi dapat dilanjutkan.

Tabel 4.13 Hasil Koefisien Regresi Sub-Struktur 2

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 110,513 6,541 16,896 | 0,000
1 |Dukungan Sosial -0,150 0,066 -0,198 -2,270 | 0,025
Hardiness -0,116 0,056 -0,180 -2,059 | 0,041

Dari tabel 4.13 di atas diketahui bahwa pengaruh variabel dukungan sosial (X)
terhadap stress (Y); hardiness (Z) terhadap stress (Y) dan dukungan sosial (X)
terhadap stress yang dimediasi oleh hardiness (Z) berpengaruh negative dan

signifikan terhadap stress.
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Tabel 4.14 Hasil Koefisien Determinasi

R Adjusted R Std. Error of the
Model R .
Square Square Estimate
1 3172 0,100 0,087 5,874

Berdasarkan tabel 4.14 di atas koefesien determinasi (R?) adalah sebesar 0.100
yang berarti variabel dukungan sosial (X) terhadap stress (Y); hardiness (Z) terhadap
stress (Y) dan dukungan sosial (X) terhadap stress yang dimediasi oleh hardiness (2)
mampu menjelaskan model sebesar 10 %, sedangkan sisanya 90 % dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam model regresi ini. Persamaan residu dapat
dihitung sebagai beriku: €1 = V1 —R2 = v1—0.10 = 0.948,

Berdasarkan hasil koefisien regresi sub struktur 4 dan hasil koefisien determinasi
di atas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut. Persamaan regresi: Y = -
0.198X +-0.180Z + 0.948.

Persamaan regresi dapat diartikan sebagai berikut:

Pengaruh variabel dukungan sosial dan hardiness terhadap variabel stress bersifat
negatif. Ini berarti bahwa jika variabel dukungan sosial dan hardiness naik, maka
variabel stress akan mengalami penurunan.

Koefesien regresi variabel dukungan sosial sebesar -0.198, ini menyatakan bahwa
setiap penambahan variabel dukungan sosial sebesar 1, maka akan mengurangi
variabel stress sebesar -0.198.

Koefesien regresi variabel hardiness sebesar -0.180, ini menyatakan bahwa setiap
penambahan variabel hardiness sebesar 1, maka akan mengurangi variabel stress

sebesar -0.180.
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Berdasarkan hasil analisis regresi di atas terlihat bahwa variabel dukungan sosial
(X) dan hardiness (Z) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.001 < 0.05, ini berarti
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel dukungan sosial dan hardiness
(Z2) terhadap variabel stress (). Dari pengujian diperoleh nilai koefesien
standardized coefficient (Beta) sebesar -0.198 dan -0.180, ini menunjukkan bahwa
variabel dukungan sosial (X) dan hardiness (Z) memiliki pengaruh negative terhadap
stress (), artinya semakin tinggi dukungan sosial dan hardiness, maka semakin
rendah stress pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Dengan demikian H;
diterima.

Setelah mengetahui pengaruh langsung dari variabel bebas terhadap variabel
terikat pada model persamaan regresi di atas, selanjutnya perlu dihitung pengaruh
tidak langsung dari variabel dukungan sosial (X) terhadap stress (Y) melalui variabel
hardiness (Z). Untuk memudahkannya terlebih dahulu disusun model lintasan dalam

analisis jalur sebagai berikut:

0.915
Hardiness
0.403 /’ (2) N L0 0.948
’ SO
/, A
Dukungan /’ Stres Mahasiswa
Sosial (X) — > (Y)

Gambar 4.1 Diagram Jalur Pengaruh Dukungan Sosial (X) Terhadap
Stress (YY) Melalui VVariabel Hardiness (Z)

Pengaruh tidak langsung variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel

mediasi seperti model di atas diperolen melalui perkalian nilai pengaruh langsung
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koefesien standardized coefficient (Beta) pada masing-masing persamaan. Dari gambar
analisis jalur di atas dapat dicari nilai pengaruh langsung dan tidak langsung antar

masing-masing variabel sebagai berikut:

=

Pengaruh langsung variabel X terhadap Z (X + Z = 0.403)
2. Pengaruh langsung variabel X terhadap Y (X Y =-0.198)
3. Pengaruh langsung variabel Z terhadap Y (Z + Y =-0.180)
4. Pengaruh tidak langsung variabel X melalui Z terhadap Y (X=Z=+Y) = (0.403). (-
0.180) = 0.072
5. Pengaruh total variabel X melalui Z terhadap Y (X Z=+Y) =-0.197 + 0.072 =
0.2705
Berdasarkan perhitungan di atas terlihat bahwa total pengaruh tidak langsung
antara variabel dukungan sosial (X) terhadap variabel stress (Y) yang dimediasi oleh
varaibel hardiness (Z) menghasilkan total kontribusi sebesar 0.2705 atau 27.05 %.
B. PEMBAHASAN
Berikut ini akan diuraikan pembahasan untuk masing-masing rumusan dan tujuan
dalam penelitian ini.

1. Pengaruh Langsung Variabel Dukungan Sosial (X) Terhadap Hardiness (Z)
Mahasiswa Dalam Menyusun SKripsi.

Hasil analisis yang telah dipaparkan pada bagian hasil penelitian menunjukkan
bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap hardiness. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
mahasiswa maka semakin tinggi hardiness pada mahasiswa yang sedang menyusun

skripsi. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang diterima mahasiswa, maka

semakin rendah hardiness pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
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Kobasa & Puccetti (1983) menyatakan bahwa individu yang memiliki
kepribadian hardiness cenderung memandang suatu permasalahan sebagai hal yang
positif. Hardiness diperoleh oleh individu melalui proses hubungan sosial dengan
lingkungannya dan secara perlahan individu mempelajarinya sedikit demi sedikit
(Febriyani et al., 2014). Hal senada juga dinyatakan oleh Nurihsan & Yusuf (2014)
lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepribadian hardiness pada
individu. Sedangkan Florian, Mikulincer, & Taubman, (1995) menyatakan bahwa
hardiness juga dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengatur dirinya, hal
ini meliputi kemampuan individu dalam menyusun rencana yang realistis dan
kemampuan dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Hardiness
berkembang pada individu yang didororong oleh lingkungan dan orang disekitarnya
bahwa mereka dapat mengubah kesulitan menjadi peluang dan kesempatan untuk
mengembangkan potensi yang ada pada diri individu (Amrullah, 2019; Maddi, 2002).

Salah-satu faktor yang mempengaruhi hardiness adalah faktor lingkungan
berupa dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan bantuan antar individu dengan
individu lainnya yang dapat berupa dukungan emosional, penghargaan instrumental
dan informasi. Baron & Byrne (2005) menyatakan bahwa dukungan sosial
memberikan rasa nyaman, baik secara fisik maupun psikologis, dari keluarga kepada
seseorang yang sedang mengalami masalah. Dukungan sosial adalah suatu keadaan
dimana individu menerima bantuan dari individu lain. Individu yang menerima
bantuan dapat mengurangi emosi negatif dan mengurangi berbagai masalah
kesehatan. Thorig (2013) menyatakan individu yang mendapatkan dukungan sosial

memiliki perasaan aman dan lebih efektif dalam menghadapi masalah dari pada
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individu yang mengalami penolakan orang lain. Perasaan diterima oleh lingkungan
akan membuat individu tidak merasa sendiri dan merasa diterima oleh lingkungan
sekitar meskipun dalam kondisi yang penuh tekanan, sehingga individu akan lebih
tabah.

Dukungan sosial biasanya digambarkan sebagai peran atau pengaruh dari
orang-orang yang berarti seperti keluarga, teman, guru, dan masyarakat. Menurut
Sarason, dkk (Suhita, 2005) individu dengan dukungan sosial yang kurang lebih
cenderung mengalami berbagai macam permasalahan, seperti: kurangnya pergaulan
individu, kurangnya kemampuan interaksi individu dan juga akan berdampak negatif
pada psikologis individu.

Manfaat individu mendapatkan dukungan sosial yang tinggi adalah mereka
lebih optimis dalam menghadapi masa kini dan masa depan, lebih mampu dalam
memenuhi kebutuhan psikologis mereka dan memiliki tingkat hubungan sosial yang
lebih tinggi, rasa cemas yang lebih rendah, lebih memiliki kemampuan untuk
mencapai hal yang diinginkan dan individu lebih mudah beradaptasi dengan beragam
tekanan/stress.

. Pengaruh Langsung Variabel Dukungan Sosial (X) Terhadap Stress (Y)
Mahasiswa Dalam Menyusun SKripsi.

Hasil analisis yang telah dipaparkan pada bagian hasil penelitian menunjukkan
bahwa dukungan sosial berpengaruh negative dan signifikan terhadap stress. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
mahasiswa maka semakin rendah stress pada mahasiswa yang sedang menyusun

skripsi. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang diterima mahasiswa, maka
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semakin tinggi tingkat stress yang dialami oleh mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi.

Dukungan sosial biasanya digambarkan sebagai peran atau pengaruh dari
orang-orang yang berarti seperti keluarga, teman, guru, dan masyarakat. Menurut
Sarason, dkk (Suhita, 2005) individu dengan dukungan sosial yang kurang lebih
cenderung mengalami berbagai macam permasalahan, seperti: kurangnya pergaulan
individu, kurangnya kemampuan interaksi individu dan juga akan berdampak negatif
pada psikologis individu.

Manfaat individu mendapatkan dukungan sosial yang tinggi adalah mereka
lebih optimis dalam menghadapi masa kini dan masa depan, lebih mampu dalam
memenuhi kebutuhan psikologis mereka dan memiliki tingkat hubungan sosial yang
lebih tinggi, rasa cemas yang lebih rendah, lebih memiliki kemampuan untuk
mencapai hal yang diinginkan dan individu lebih mudah beradaptasi dengan beragam
tekanan/stress.

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Atkinson (Suhita, 2005)
menyatakan bahwa individu dengan banyak hubungan sosial cenderung memiliki
harapan hidup lebih lama. Selain itu, mereka juga relatif lebih tahan terhadap stress
dibandingkan dengan mereka yang memiliki hubungan sosial terbatas. Namun, selain
efek positif pada individu, dukungan sosial juga dapat memberikan efek negatif pada
keadaan psikologis. Hubungan yang berlebihan dengan teman dan penerimaan
dukungan sosial yang lebih tinggi memungkinkan inidividu dengan mudah menerima

informasi dari orang lain tanpa harus memilih antara informasi positif dan negatif.
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Dampaknya, Individu menjadi cemas dan stres ketika mendapatkan informasi
tersebut.

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan dukungan sosial yang baik
pada individu dapat mencegah ancaman penyakit mental dan dengan adanya
dukungan sosial yang tinggi akan meningkatkan optimisme individu saat ini dan masa
depan. Selain itu, Individu yang memiliki hubungan sosial lebih luas cenderung
memiliki harapan hidup yang lebih lama.

. Pengaruh Langsung Variabel Hardiness (Z) Terhadap Stress (Y) Mahasiswa
Dalam Menyusun SKripsi

Hasil analisis yang telah dipaparkan pada bagian hasil penelitian menunjukkan
bahwa hardiness berpengaruh negative dan signifikan terhadap stress. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi hardiness pada mahasiswa, maka semakin
rendah stress pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Sebaliknya semakin
rendah hardiness pada mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat stress yang dialami
oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.

Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang berguna dalam mengurangi efek
negatif dari keadaan yang menekan (Ramadhany & Pratisti, 2021). Menurut Kobasa,
Maddi, Puccetti, & Zola, (1985) hardiness merupakan suatu kumpulan karakteristik
kepribadian yang berfungsi untuk melawan sumber dari keadaan hidup yang
menekan. Keadaan hidup yang dianggap tidak menguntungkan dapat menjadikan
seseorang menjadi stress. Stres yang dirasakan dapat membawa dampak negatif
dalam hidup sehingga dibutuhkan hardiness untuk mengurangi efek negatif stres. Hal

ini didukung oleh penelitian dari Kobasa, Maddi, & Kahn (1982) yaitu ketabahan
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dapat membantu melindungi individu dari pengaruh negatif stress. Kepribadian
hardiness merupakan suatu hasil yang dipelajari bukan merupakan bawaan sejak
lahir. Menurut Weiss et al. (2013) individu yang memiliki hardiness cenderung
memiliki kesehatan mental yang stabil meskipun mengalami kejadian stres yang
tinggi, dikarenakan orang dengan hardiness tidak mudah mengalami putus asa.

Agar mahasiswa dapat menyelesaikan studinya, mereka harus memiliki
kepribadian yang kuat yang memungkinkan mereka untuk melakukan aktivitasnya,
menyelaraskan hak, kewajiban dan tujuan yang hendak diraih. Kepribadian hardiness
diyakini dapat membantu individu dalam mengatasi stress/tekanan yang dihadapinya,
hal ini disebabkan karena individu yang hardiness cenderung akan lebih kuat,
fleksibel, stabil dan optimis (Kobasa et al., 1982; Maddi, 2002a).

Kobasa & Puccetti (1983) menyatakan bahwa individu yang memiliki
kepribadian hardiness cenderung memandang suatu permasalahan sebagai hal yang
positif. Hardiness diperoleh oleh individu melalui proses hubungan sosial dengan
lingkungannya dan secara perlahan individu mempelajarinya sedikit demi sedikit
(Febriyani et al., 2014). Hal senada juga dinyatakan oleh Nurihsan & Yusuf (2014)
lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepribadian hardiness pada
individu. Sedangkan Florian, Mikulincer, & Taubman, (1995) menyatakan bahwa
hardiness juga dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengatur dirinya, hal
ini meliputi kemampuan individu dalam menyusun rencana yang realistis dan
kemampuan dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Amrullah, (2019);
Maddi, (2002) menyatakan bahwa hardiness berkembang pada individu yang

didororong oleh lingkungan dan orang disekitarnya bahwa mereka dapat mengubah
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kesulitan menjadi peluang dan kesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada
pada diri individu.

4. Pengaruh Tidak Langsung Variabel Dukungan Sosial (X) Terhadap Stress ()
Mabhasiswa Dalam Menyusun Skripsi Melalui Hardiness (Z) Sebagai Variabel
Mediator.

Hasil analisis yang telah dipaparkan pada bagian hasil penelitian menunjukkan
bahwa dukungan sosial melalui hardiness berpengaruh negative dan signifikan
terhadap stress. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial
melalui variabel hardiness pada mahasiswa, maka semakin rendah stress pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Sebaliknya semakin rendah dukungan
sosial melalui variabel hardiness pada mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat stress
yang dialami oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan pada variabel dukungan sosial terhadap stress mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi yang dimediasi oleh hardiness menghasilkan total kontribusi
sebesar 0.2705 atau 27.05 %.

Skripsi merupakan syarat wajib bagi mahasiswa untuk mendapatkan gelar sarjana.
Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh mahasiswa calon sarjana pada akhir
masa studinya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara logis dan sistematis,
dengan menulis dan menyusun skripsi mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan sebuah
karya ilmiah yang sesuai dengan bidang ilmu mahasiswa tersebut (Aswati, 2014);

Mahasiswa yang sedang dalam proses menyusun dan menyelesaikan skripsi akan
mendapatkan beragam tekanan, sehingga hal tersebut akan memperlambat mahasiswa

dalam menyusun & menyelesaikan skripsi (Aini et al., 2011). Masalah yang umumnya

dihadapi mahasiswa saat menyelesaikan skripsi adalah kesulitan menemukan literatur,
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kurangnya kebiasaan dalam menulis ilmiah, kurangnya kemampuan akademik,
kurangnya minat mahasiswa untuk melakukan penelitian, kurang terbiasa dengan sistem
kerja yang direncanakan dan terjadwal, biaya yang terbatas, rasa malas, kurang berminat
dengan judul penelitian yang diangkat, kesulitan dalam menuangkan ide, kelelahan,
kurang percaya diri, sulitnya menemui dosen pembimbing, adanya permasalahan dengan
dosen pembimbing dan persepsi yang negative terhadap dosen pembimbing tersebut
(Andani & Oktaviani, 2018; Fahmi, 2018; Rachmawati, 2015).

Menurut Ningrum (2011) skripsi bukanlah tugas yang mudah bagi mahasiswa. Hal
tersebut dapat menimbulkan berbagai tekanan psikologis, seperti kecemasan dan stres
akademik. Selain itu, mahasiswa yang menempuh studi skripsi lebih dari satu semester
memiliki optimism yang rendah. Pada saat yang sama, mahasiswa yang baru saja
mengambil tugas akhir skripsi memiliki optimisme yang lebih tinggi. Dari Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa dalam penyusunan skripsi lebih banyak mahasiswa
yang memiliki optimisme rendah dibandingkan mahasiswa yang memiliki optimism yang
tinggi. Kondisi ini terjadi karena mahasiswa mulai kehilangan harapan untuk terus
menyusun dan menyelesaikan skripsi. Hal senada juga dinyatakan oleh Dyckman (2005)
bahwa bagi mahasiswa yang melakukan penelitian untuk tugas akhir, kecemasan
akademik dapat menyebabkan hambatan serius, seperti menghambat proses penelitian
dan putus/berhenti kuliah. Skripsi yang merupakan tuntutan untuk memperoleh gelar
sarjana biasanya menjadi kendala tersendiri yang dapat menyebabkan stress pada
mahasiswa, sehingga menyebabkan penundaan dalam pengerjaan skripsi (Thahir, 2015).

Kesulitan dalam menulis skripsi seringkali dianggap oleh mahasiswa sebagai

beban yang berat, dan akibatnya kesulitan tersebut berkembang menjadi emosi negatif.
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Akhirnya, emosi negatif tersebut dapat menimbulkan ketegangan, kekhawatiran, stres,
harga diri rendah, depresi, dan hilangnya motivasi (Suryadi, 2008). Jika emosi negatif
semacam ini terus berlanjut di antara mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, maka
mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam membuat keputusan, dan bisa menyebabkan
keputusasaan pada mahasiswa tersebut. Secara umum, saat individu mengalami stress
maka akan terjadi perubahan metabolism, perubahan sikap, dan perubahan perilaku.

Stres yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap fungsi kognitif dan proses
belajar mahasiswa di perguruan tinggi (Abdulghani et al., 2011; Robotham, 2008).
Gangguan tersebut bisa menjadi penyebab mahasiswa kurang nyaman saat melakukan
kegiatan, terutama menulis skripsi yang membutuhkan tingkat konsentrasi dan daya
tahan yang tinggi. Mahasiswa yang tidak dapat mengontrol reaksi tersebut akan
mempengaruhi aktivitasnya dalam menyelesaikan skripsi.

Menurut Kurnia & Ramadhani (2021) salah satu yang mempengaruhi stres adalah
hardiness. Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang berguna dalam mengurangi
efek negatif dari keadaan yang menekan (Ramadhany & Pratisti, 2021). Menurut Kobasa,
Maddi, Puccetti, & Zola, (1985) hardiness merupakan suatu kumpulan karakteristik
kepribadian yang berfungsi untuk melawan sumber dari keadaan hidup yang menekan.
Keadaan hidup yang dianggap tidak menguntungkan dapat menjadikan seseorang
menjadi stress. Stres yang dirasakan dapat membawa dampak negatif dalam hidup
sehingga dibutuhkan hardiness untuk mengurangi efek negatif stres. Hal ini didukung
oleh penelitian dari Kobasa, Maddi, & Kahn (1982) yaitu ketabahan dapat membantu
melindungi individu dari pengaruh negatif stress. Kepribadian hardiness merupakan

suatu hasil yang dipelajari bukan merupakan bawaan sejak lahir. Menurut Weiss et al.



52

(2013) individu yang memiliki hardiness cenderung memiliki kesehatan mental yang
stabil meskipun mengalami kejadian stres yang tinggi, dikarenakan orang dengan
hardiness tidak mudah mengalami putus asa.

Agar mahasiswa dapat menyelesaikan studinya, mereka harus memiliki
kepribadian yang kuat yang memungkinkan mereka untuk melakukan aktivitasnya,
menyelaraskan hak, kewajiban dan tujuan yang hendak diraih. Kepribadian hardiness
diyakini dapat membantu individu dalam mengatasi stress/tekanan yang dihadapinya, hal
ini disebabkan karena individu yang hardiness cenderung akan lebih kuat, fleksibel,
stabil dan optimis (Kobasa et al., 1982; Maddi, 2002a).

Kobasa & Puccetti (1983) menyatakan bahwa individu yang memiliki
kepribadian hardiness cenderung memandang suatu permasalahan sebagai hal yang
positif. Hardiness diperoleh oleh individu melalui proses hubungan sosial dengan
lingkungannya dan secara perlahan individu mempelajarinya sedikit demi sedikit
(Febriyani et al., 2014). Hal senada juga dinyatakan oleh Nurihsan & Yusuf (2014)
lingkungan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepribadian hardiness pada
individu. Sedangkan Florian, Mikulincer, & Taubman, (1995) menyatakan bahwa
hardiness juga dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengatur dirinya, hal ini
meliputi kemampuan individu dalam menyusun rencana yang realistis dan kemampuan
dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosialnya. Hardiness berkembang pada
individu yang didororong oleh lingkungan dan orang disekitarnya bahwa mereka dapat
mengubah kesulitan menjadi peluang dan kesempatan untuk mengembangkan potensi

yang ada pada diri individu (Amrullah, 2019; Maddi, 2002).
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Dari baragam penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa salah-satu
faktor yang mempengaruhi hardiness adalah faktor lingkungan berupa dukungan sosial.
Dukungan sosial merupakan bantuan antar individu dengan individu lainnya yang dapat
berupa dukungan emosional, penghargaan instrumental dan informasi. Baron & Byrne
(2005) menyatakan bahwa dukungan sosial memberikan rasa nyaman, baik secara fisik
maupun psikologis, dari keluarga kepada seseorang yang sedang mengalami masalah.
Dukungan sosial adalah suatu keadaan dimana individu menerima bantuan dari individu
lain. Individu yang menerima bantuan dapat mengurangi emosi negatif dan mengurangi
berbagai masalah kesehatan. Thoriq (2013) menyatakan individu yang mendapatkan
dukungan sosial memiliki perasaan aman dan lebih efektif dalam menghadapi masalah
dari pada individu yang mengalami penolakan orang lain. Perasaan diterima oleh
lingkungan akan membuat individu tidak merasa sendiri dan merasa diterima oleh
lingkungan sekitar meskipun dalam kondisi yang penuh tekanan, sehingga individu akan

lebih tabah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data atau hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, di

mana telah dilakukan analisis statistik dan uji hipotesis serta dikaji dan dijabarkan

dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dukungan sosial mahasiswa yang sedang menyusun skripsi berada pada kategori
sedang (S) dengan nilai mean sebesar 99.01 dengan tingkat persentase 66.01.
Hardiness mahasiswa yang sedang menyusun skripsi berada pada kategori sedang
(S) dengan nilai mean sebesar 93.45 dengan tingkat persentase 62.3%.

Stress mahasiswa yang sedang menyusun skripsi berada pada kategori tinggi (T)
dengan nilai mean sebesar 84.49 dengan tingkat persentase 80.85%.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel dukungan sosial (X)
terhadap hardiness (Z) mahasiswa dalam menyusun skripsi dengan nilai
signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai koefesien standardized coefficient (Beta)
sebesar 0.403.

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari variabel dukungan sosial (X)
terhadap stress (YY) mahasiswa dalam menyusun skripsi dengan nilai signifikan
sebesar 0.02 < 0.05 dan nilai koefesien standardized coefficient (Beta) sebesar -
0.198.

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari variabel hardiness (Z) terhadap
stress (Y) mahasiswa dalam menyusun skripsi dengan nilai signifikan sebesar
0.04 < 0.05 dan nilai koefesien standardized coefficient (Beta) sebesar -0.180.
Terdapat Pengaruh negatif dan signifikan variabel dukungan sosial (X) terhadap
stress (Y) mahasiswa dalam menyusun skripsi melalui hardiness (Z) sebagai

variabel mediator dengan total kontribusi sebesar 27.05%
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B. Saran
Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai tindak lanjut dari
penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa
Diharapkan mampu dalam mengelola stress dalam proses penyusunan skripsi,
agar skripsi selesai tepat waktu. Selain itu mahasiswa dapat memanfaatkan pelayanan
bimbingan dan konseling yang sudah difasilitasi oleh IAIN Bukittinggi, sehingga dapat
menemukan coping stress yang tepat dan sesuai dengan diri mahasiswa.
2. Bagi Psikolog/Konselor
Disarankan untuk meningkatkan pelaksananaan program pelayanan bimbingan
konseling, khususnya membantu mengelola stress yang dialami oleh mahasiswa dalam
proses penyusunan skripsi.
3. Bagi peneliti lainnya
Perlu dilakukan penelitan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga
dapat memperdalam, memperjelas dan memberikan temuan yang terbaru terkait
dengan dukungan sosial, hardiness dan stress yang alami oleh mahasiswa dalam proses

penyusunan skripsi.
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